BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Syari'at islam adalah syari'at penutup,syari'at ya
ng umum,paling lengkap dan sempurna. Allah telah berfirman

dalam Al-qur'an surat Al iMaaidah ayat : 3
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"Pada hari ini telah-Ku sempurnakan untuk kamu aga
mamu,dan telah-Ku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan

telah-Ku ridhoi islam itu menjadi agama bagi kamu!
(DEPAG RI, 5 : 3 )

Islam mencakup segala hukum,baik yang bersifat kedu
niaan maupun keakhiratan. Karena itu syari'at islam tidak
saja memperhatikan bidang mental spiritual,kesusilaan, bah
kan menyusun segala segi hidup dan kehidupan manusia.Diame
lingkupi aqaid,ahlaq,dan mu'amalah . (Hasbi Ash Shiddieqy,
1991 : 9 }

Al-qur'an merupakan kalam Allah yang diturunkan se
bagai petunjuk,sebagéi aturan hukum,dansebagai pedoman hi
dup yang wajib diikuti dan ditaati oleh kaum muslimin. A1l
lah menjelaskan dalam surat An Nahl ayat : 89
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"Dan kami turunkan kepadamu al kitab (alqur'an ) un
tuk menjelaskan segala seswatu dan sebagai petun
juk ituserta rahmat dan kabar gembira bagi orang

orang yang berserah diri".( DEPAG RI, 16 : 89).

Dan surat Al-bagarah ayat 185 juga menegaskan :
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"Bulan ramadhan,bulan yang didalamnya diturunkan
permulaan Al qur'an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk- petun
Juk itu dan pembeda antara yang hak dan yang ba
thil". ( DEPAG RI, 2 : 185 ).

Ayat-ayat yang mengandung dasar hukun,baik menrenai
ibadat maupun mengenail hidup kemasyarakatan,disebut ayat
ahkam. Ayat-ayat ahkam yang mengatur soal hidup kekeluarga
an dan hidup berdagangan atau perekonomian mempunyai jum
lah yang cukup besar. lal ini karena kemakmuran individu
dan keluarga merupakan syarat yang penting bagi terwujud
nya masyar;kat yang baik. Masyarakat yang diantara anggota
anggotanya tidak terdapat hubungan dagang dan ekonomi yang
teratur,adalah masyarakat yang kacau dan lemah.(Harun Na

sution II, 1985 : 7-9 ),

Diantara ayat-ayat alqur'an yang mengatur masalah

perdagangan atau perekonomian adalah : Surat Al bagarah

ayat 282 menegaskan :
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® Hai orang-orang yang beriman,apa bila kamu ber
mu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang di
tentukan hendaklah kamu menuliskannya ".
(DEPAG BRI, 2 : 282 )

Surat An Nisa' ayat ::29
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, ke
cuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu", (DEPAG RI, 4 : 29 )

Surat AL Maidah ayat : 1
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"Hai orang-orang yang beriman penuhilah agad- aqadmu
(DEPAG RI, 5 : 17 ). ) '

Ayat-ayat diatas merupakan prinsip-prinsip bermu’ ama
1ah dalam islam. Kesemugnr;ya menggambarkan adanya aturan
aturan Yang melindungi masing-masing pil},ak agar tidak ter
Jadi saling merugikan.

SaJLah. ”satu -aspek perdagangan atau perekonomi an ada
-lan kerja sama bagi hasil. I)alam_ﬂhal ini Rosulullah per'



nah menyatakan :
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"Dari ibnu umar, bahwasannya ragulullah saw, telah
melakukan mu' amalah dengan penduduk khaibar dengan
separo hasil yang keluar dari buah atau biji- bi ji

an",

Hadits diatas memberikan contoh adanya praktek  ker
Ja sama bagi hasj.l sawah pertanign da_n perdagangan. Kkan te
tapi dalam kenyataannya kehidupan mgsyarakat;banyak orang
orang yang beragama islam ﬁengadakan gerja gsama bagi hasil
dalam berbagai aspek‘perekoqomiaq.dan perdagangan sebagai
mata pencahariap atau uaaha mgreka. Dalam skop yang paling
kecil kenyataan ini dapat disaksikan pada sawah pertanian.

Untuk melaksanakan usaha sawah pertanian banyak di
saksikam kerja séma antara r2milik sawah dengan brang yang
punya ketrampilan dan kemauan bertani. Karena adakalanya -
pemilik tanah tidak Ranggup menger jakan gendiri tanahnya,se
baliknya ada pekerja yang punya ketrampilap_bertani akan
tetapi tidak memiliki tanah. (Sayyid Sabiq, 12, 1988:146 -
147).

Dalam hubungan hukum ini pekerja akan menerima bagi
an dari,hasil tanah yang dikerjakannya. Dan pemilik tanah
akan menerimabagian keuntungan dari modalnya.Pendapatau me

reka didasarkan pada kesepakatan waktu agad berlangsung.



Dari pengamatan.sementara tampak bahwa di Gresik ban
yak orang—orang yang hidup dari pertanian sawah, mayoritas-
mereka orang-—orang islam. Tentunya dalam pelaksanaan kerja
sama bagi hasil,mereka terikat oleh aturan-aturan norma-
islam,khususnya aturan tentang kerja sama bagi hasil.

Bentuk pengolahan tanah gawah pertanian didaerah ini
berbeda antara petani satu dengan petani yang lain, mereka
menggunakan sistem Maro,yakni dari keseluruhan hasil yang
diperoleh dari sawah pertanian(padi)dibagi dua antara peng
garap dan pemilik lahan.Adapun segala macam kebutuhan pena
naman benih,biaya ongkos buruh,dan lain-lainnya ditanggung-
bersama.Kemudian digamping itu ada pula diantara pemilik
sawah yang meminta uang kepada calon pekerjaisebagai sya
- rat perjanjian. Dallam pengertian gyarat rerjanjian ini ba
gi pemilik sawah yang telah meminta uang kepada penggarap
maka bagian hasilnya dari sawah itu,dipotong uang yang te
Iah dikeluarkan oleh penggarap tadi.Sedangkan masalah benih
dan segala macam pembiayaan ditapggung penggarap..

Untuk mengetahui efektifitas hukum islam dalam menga
tur dan memberi pedoman terhadap pelaksanaan kerja sama ba
g1 hasil sawah pertanian,khususnya di derah Gresik,diperlu-
kan penelitian diskriptip mengenai pelaksamaan perjantjian
tersebut.

Studi penelitian ini dimaksudkan untuk memaparkan pe

laksanaan bagi hasil sawah pertanian dan mengungkapkan pen

dapat para ulama' tentang pelaksanaan bagi hasil sawah per



tanian guna menetapkan hukum islam dari masalah tersebut.

B. Ident;f;kgsi maga]ah

Dari uraian 1atar'be1akang tersebut diatas, masalah
pokok yang ingin dipglajariAadalah "pelaksanaan bagi hasil
sawah pertanian,dihubmglfan dengan subyek yang ada dalam
lqkasi yang Qertentg,dan dikaji menurut norma-norma hukum
islam yang tersirat didalam kitub~kitab figh.

Dengan demikian Tunusan masalahnya menjadli " bagaima
na kajian (Studi) hukum islam tentang pelaksganaan bagi
hasil sawah pertanian yang dilakukan masyarakat islam di

daerah Gresik.

C. Pembgtagan:nggg;ah:_

Masalah.pelgkaanaap”bagi hasil saWah.pertanign ini
masih umum,oleh karena itu dibutuhkan gdanya'batgsan.AStudi
ini membatasi diri dari segi =
_Tgmpat. : Daerah Kecamatan Méﬁganti.

Waktu ¢ Selama tahun 1993.;

| Dengapidemikiay Pemhataggn diatas,rumqsan masalah
nya menjadi “Pelaksanaan bagi hasii Bawah pertanian yang
dilakukan masyarakat islam di Kecamatan Menganti pada tahun

1993 dikajl men urut hukum islam.



D. Perumusan masalah

Untuk memper;jelas dan lebih tegasnya uraian di atas
maka studi ini dirumuskan dengan pertanyaan sebagai beri
kut :

1. Bagaimana sistem pelaksanaan. bagi hasil sawah pertanian
di Kecamatan Menganti dalam tahun 1993,
2.. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sistem pelaksgana

an bagl hasil sawah di Kecamatan Menganti tahun 1993,

E’. Tujuan studi

(]

Yang menjadi tujuan dari pada studi ini adalah :
1. Untuk memaparkan pelaksanaan bagi hasil sawah pertanian-
di Kecamatan Menganti pada tahun 1993.
2. Menetapkan hukum dari pelaksanaan bagi hasil Yang banyak
dilakukan masyarakat Menganti dalam bertani sawah.

E".?t Kegunaan gtudi ‘

Hasil studi ini diharap dapat berguna dalam hal-hal
sebagai berikut.
1. Sebagali masukan bagi mahasiswa fakultas syari'ah yang
sedang mendalami bidang hukum islam.
2. Dapat dijadikan sebagal bahan acuan dalam penyusunan kar
Ya ilmiah tahap selanjutnya terhadap persoalan yang sama



3. Dapat dimanfaatkan untuk merumuskan program pembinaan
kehidupan beragama,sebagal landasan dalam bermu'amalah ,

khususnya yang hidup dari sawah pertanian.

"Ge.Pelaksanaan penelitian

1, Lokasi / Daerah penelitian

Pelaksanaan penelitian ini mengambil lokasi di wila
yah Kecamatan Menganti Kabupaten Gresek sebagai populasi -
dengan sampel 4 (empat ) buah desa yaitu :

Desa Menganti.
Desa Bringkang.
Desa Mojotengah.
Desa Jangkung.

Pengambilan empat buah tersebut sebagai sampel di
dasarkan pada :

Masyarakat Menganti adalah mayoritas islam mengetahuwl penge
tahuwan mereka tentang ilmu agama cukup tinggi,hal ini tam
pak daril intensitas kegiatan keagamaan mereka setiap hari.

Sehingga untuk melakukan penyelewengan dalam.ibadat maupun
bermu'amalah relatif kecil. Demikian pula'. dalam pelaksana-

an bagi hasil sawah pertanian.

2. Subyek penelitian




Subyek penelitian dari studi ini adalah orang- orang
yang pernah atau sedang mengikatkan diri pada perjanjian ba

gl hasil sawah pertanian.

5« Populasi dan sampel

Penentuan populasi dalam penelitian ini adalah selu
ruh desa di wilayah Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik -
yang berjumlah duapuluh dua desa,yaitu 3
a. Menganti
b. Bringkang
c. Mojotengah
d: Jengkung
e. Pranti
f.. Bgton
g. Gading watu )

h. Domas

i. .l_}of.er!g

j,_ Putat

k. MBohvoh

I.. }pétian

B ﬁ[gpdrqsar:i .
n.,. G_empo;']L '}_curung,
O. Pelem watu

p. Jranjang
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q. Hulaan
r.‘Ragdg padangan
.s. Pengalangan
t, Sidowungq'
u. Setro
Ve Lgban

Sedang penentuan sampel dalam penelitian ini mengam
bil’vempat desa dari kesel;xruhan desa yang ada yait'u_ 4
Desa Menganti
- Desa Bringkang
~Desa Mojotengah:
Desa Jangkung

Pemilihan desa-desa ini sebagai sampel mengingat ke
empat desa tersebut,me;upakan daerah yang paling dominan
bagiﬁempat pelaksanaan bagi hasil sawah pertanian di Keca
matan Menganti. Di samping ituuyang,menjadi_respopden da
Iam penelitian adalah orang-orang yang tinggal di empat de

8a tersebut dan jumlah responden sebanyak sepuluh (10)orang

4. Data yvang berhasil dihimpun

Data yang diperoleh dari kepustakaan meliputi keten
tuan-ketentuan hukum islam tentang kerja sama bagi hasil
sawah pertanian. dan perdagangan..

Mengenai data yang diperoleh dari lapangan adalah



sebagai ber;kut :

Keadaan geografis dan demografis wilayah Kecamatan Mengan
ti,keadaan sosial ekonomi ,sosial keagamaan, sosial pendidi
kan penduduk Keqamatan Mengant;.

a. Cq;a mencgri dan mengangkat pzkerja

b. Cara melgngsungkan agad

c. Putusnya perjamj;an den lain-lainnya.

5. Sumber data

Keseluruhan data yang diperoleh pada dagsarnya digali
dari dua sumper pokok yaitu :

= Sumber Kepustakaan

Sumber dari kepustakaan ini terdiri dari beberapa ki
tab Hadits,fiqh, uahul fiqh dan kitab-kitab_yang lain dapat
mendukung pembahagan penelitian,

= Sumber Lapangan

Sumber dari lapangan meliputi :
— Kantor Kecamatan Menganti

- Pemilik sawah dan pekerja sebagai responden

6. Pehnik penggalian data

Untuk memperoleh 8eluruh data yang tersebut di. atag

11
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penelitian ini menggunakan cara penggalian data sebagal be
rikut :

a.0Observasi

Dengan metode ini orang melakukan pengamatan dan
di. selidiki.( Drs. Marzuki, 1983 * 58 )

Dengan demikian cara ini mérupakan tindakan mengama
ti yakni melihat,mendengar den lain sebsgainya terhadap pe
ristiwa keadaan atau hal-hal yang menjadi sumber data.

( Fakultas Syari'ah IAIN. Surabaya, 1989 :18 )

Penggunaan tehnik Observasi dalam penelitian ini di
lakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap ob
yek yang di teliti,yaitu peléksanaan bagi hasil sawah per
tanian di Kecamatan Menganti.

b.Interview
Yakni komunikasi langsung antara pihak penggali atau

pengumpul data dengan responden /informan.
(“Dr§. Marzuki, 1989 : 18 )

Penggalian data melalul wawancara ini di lakukan -

dengan berdialog langsung dengan sumber data,yaitu mengada
kan tanya jawab langsung dengan para pihak yang pernah atau

sedang terlibat dalam pelaksanaan bagi hasil sawah pertani

an di Kecamatan Menganti.

T. Metode analisis data
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Setelah semua data berhasil di himpun, langsung se
lanjutnya‘adhlah melakukan analisis data,analisis peneliti-
an in; menggunakan metode comparatif,yakni mengkomparasikan
atau membandingkan antara dua hal,yakn; norma-norma hukum
dan kenyataan-kenyataan yang merupakan hasil riset.

( Fakultas Syari'ah IAIN Surabaya, 1989 227 )

Metode diatas dipakail untuk membandingkan kenyataan
yang.terdapgt dalan pelaksanaan bagi_hasil sawah pertanian
di Kec?matan Menganti dengan norma-norma hukum islam menge
nai bagi hasil. Dengan membandingkan aspek-aspek dari kedua
norma tersebut,sehingga dapat di ketahui apakah ada penyim
pangan atau tiQak antara praktek bagi hasil sawah pertanian

di daerah tersebut dengan norma-norma yang ada dalam hukum

islam.



